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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun   : Dedi Karmadi  
Nim                      : 70100105047 
Judul Skripsi  : “Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Metanol Daun Ketapang 
(Terminalia catappa L.)” 
 
Telah dilakukan penelitian mengenai uji aktivitas antimikroba ekstrak metanol 
daun ketapang (Terminalia catappa L.). Penelitian pendahuluan dilakukan dengan uji 
skrining menggunakan bakteri uji Escherichia coli, Bacillus subtilis , Pseudomonas 
aeruginosa, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, 
Streptococcus mutans, dan Vibrio sp terhadap ekstrak metanol. Tetapi tidak 
menunjukan hambatan terhadap mikroba uji. Kemudian eksrak metanol dipartisi 
menghasilkan ekstrak metanol larut n-heksan dan metanol tidak larut n-heksan dari 
daun ketapang (Terminalia catappa L.) setelah itu dilakukan skrining pada ekstrak 
metanol larut n-heksan dan metanol  tidak larut n-heksan ekstrak. pada kadar 1mg/ml. 
Hasil yang didapat menunjukkan bahwa ekstrak metanol larut n-heksan memberikan 
hambatan yang tinggi terhadap Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, 
Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus 
mutans, dan Vibrio sp. dan Ekstrak metanol tidak larut n-heksan memberikan 
hambatan terhadap Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Vibrio sp. Selanjutnya 
ekstrak metanol larut heksan dilakukan uji KLT-Bioutografi dan memberikan 
hambatan terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis, dan Vibrio sp. 
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ABSTRACT 
 
Name                     : Dedi Karmadi 
Reg. No                 : 70100105047 
Tittle of Thesis  : “Antibacterial Activity Test of Methanol Extract of Ketapang 
(Terminalia catappa L.) Leaves” 
 
A research had been done of antibacterial activity test of methanol extract of 
ketapang (Terminalia catappa L.) leaves. The preliminary research was done by 
screening test using microbials Escherichia coli, Bacillus subtilis , Pseudomonas 
aeruginosa, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, 
Streptococcus mutans, and Vibrio sp toward of methanol extract, But did not show 
any inhibition of microbial tester. Then methanol extract partitioned to be soluble 
hexane of methanol extract n insoluble hexane of methanol extract of ketapang 
(Terminalia catappa L.) leaves and then screening was performed on soluble hexane 
of methanol extract and insoluble hexane of methanol extract which were use in 1 
mg/ml level. The result showed that the soluble n-hexane of methanol extract inhibit  
growth of bacterial  Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, and 
Vibrio sp. And insoluble n-hexane of methanol extract inhibit growth of microbial 
Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Staphylococcus 
aureus, Staphylococcus epidermidis, and Vibrio sp. Furthermore the soluble n-hexane 
of methanol extract was tested by TLC-Bioautography method and the result show 
that the soluble n-hexane of methanol extract inhibit growth of microbial 
Staphylococcus epidermidis, and Vibrio sp. 
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1BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LatarBelakang 
Allah SWT menciptakan alam dan isinya seperti hewan dan tumbuhan 
dengan hikmah yang amat besar, semuanya tidak ada yang sia-sia dalam ciptaan-
Nya akan tetapi memiliki fungsi masing – masing. Manusia diberi kesempatan 
seluas-luasnya untuk mengambil manfaat dari hewan dan tumbuhan. Sekecil 
apapun ciptaan Allah SWT pasti memiliki nilai guna. (Ahmad, 2006) 
Segala diciptakan  Allah SWT sebagai tanda kekuasaan dan sebagai bahan 
untuk berpikir agar tercipta kemaslahatan umat. Seperti halnya tanaman-tanaman 
yang memiliki senyawa-senyawa yang dapat dimanfaatkan oleh manusia sebagai 
bahan obat dalam menyembuhkan berbagai macam penyakit. Sebagaimana sabda 
Rasulullah SAW : 
 َةَرْيَُره ِيَبأ ْنَع َلَاق َمهلَسَو ِهَْيلَع ُ هاللَّ ىهلَص ِِّيبهنلا ْنَع ُهْنَع ُ هاللَّ َيِضَر
 ًءَافِش َُهل َلَزَْنأ هِلَّإ ًءاَد ُ هاللَّ َلَزَْنأاَم 
Artinya : 
 
Dari Abuhurairah Nabi SAW barsabda: bagi setiap penyakit yang 
diturunkan Allah SWT, ada obatnya yang juga diturunkan-Nya. 
 
Sebagai Sang Pencipta Allah SWT. benar-benar mengetahui makhluk yang 
diciptakan-Nya sehingga segala apa yang telah tercipta memiliki manfaat bagi 
keberlangsungan kehidupan makhluk-Nya, dari hadist tersebut memberikan 
inspirasi bagi para pelajar muslim untuk senantiasa mencari dan berupaya 
mengetahui manfaat dari segala sesuatu yang diciptakan-Nya, sebab segala 
sesuatunya memiliki manfaat. Berbagai obat–obatan berawal dari pencarian 
melalui penelitian terhadap segala sesuatu  yang telah diciptakan khususnya pada 
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tumbuh-tumbuhan, maka dari hadist tersebutlah, sejak zaman terdahulu keyakinan 
untuk membuat obat–obatan atas berbagai penyakit yang ada masih berlanjut 
sampai sekarang, khususnya para pelajar yang ada dalam bangsa ini. (Al Bikhury, 
2002) 
Sampai sekarang pengobatan dan pendayagunaan obat tradisional tersebut 
merupakan salah satu komponen  program  pelayanan kesehatan dasar serta 
merupakan suatu alternatif untuk memenuhi kebutuhan dasar penduduk dibidang 
kesehatan (Wijayakusuma, 1994, 9). 
Kelebihan dari pengobatan dengan menggunakan ramuan tumbuhan secara 
tradisional tersebut ialah tidak adanya efek samping yang ditimbulkan seperti 
yang sering terjadi pada pengobatan kimiawi (Thomas, A.N.S,1989, 11). 
Agar peranan obat tradisional, khususnya tanaman berkhasiat obat dalam 
pelayanan kesehatan dapat lebih ditingkatkan, perlu didorong upaya pengenalan, 
penelitian, pengujian dan pengembangan khasiat dan keamanan suatu tanaman 
obat (Wijayakusuma, 1994, 9). 
Mengingat banyaknya kasus infeksi, yang merupakan penyakit terbanyak 
penyebab kematian, ditunjang banyaknya antibiotik yang sudah resisten. 
Penemuan antiinfeksi yang baru biasanya dimulai dari bahan alam, salah satunya 
adalah tanaman ketapang (Terminalia catappa L.).  
Secara tradisional, tanaman ketapang ( Terminalia catappa L.) digunakan 
oleh masyarakat untuk mengobati berbagai penyakit infeksi pada kulit seperti 
disentri, kudis, kurap, dan perdarahan yang disebabkan oleh bakteri dan jamur. 
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Dari rujukan beberapa literatur yang ada, telah dipaparkan beberapa  
kandungan senyawa kimia dari daun ketapang (Terminalia catappa L.). 
Diantaranya adalah flavonoid (Lin, et al. 2000, 253-256), triterpenoid (Gao, et al, 
2004, 1449), tanin (Ahmed, et al 2005, 36), alkaloid (Mandasari 2006, 33), dan 
steroid (Babayi, et al 2004, 110). 
Dari beberapa senyawa kimia daun ketapang (Terminalia catappa L.) yang 
telah ditemukan, terdapat golongan yang berpotensi menjadi antimikroba. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antimikroba 
daun ketapang (Terminalia catappa L.). 
B.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan masalah yaitu apakah 
ekstrak metanol daun ketapang (Terminalia catappa L.) memberikan aktivitas 
antimikroba terhadap bakteri penyebab kulit. 
C.  Maksud Penelitian  
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya aktivitas antibiotik 
ekstrak metanol daun ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap pertumbuhan 
mikroba. 
D.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data ilmiah secara 
mikrobiologis mengenai aktivitas antimikroba dari daun ketapang (Terminalia 
catappa L.) sehingga penggunaanannya dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Uraian Tanaman  
 Tanaman ketapang tersebar di daerah iklim subtropis, Samudra Hindia dan 
Pasifik serta hampir di seluruh daerah tropis. Habitatnya berada pada  ketinggian 
300-400 m di atas permukaan laut. Sangat cocok tumbuh di daerah rawa dan 
berbatu. Tanaman ketapang (Terminalia catappa L.) sangat mudah beradaptasi 
dengan lingkungan sekitarnya. (Thomson. B. Evans 2006) 
 Ketapang merupakan salah satu tumbuhan obat yang banyak tumbuh di 
Indonesia dan telah digunakan secara tradisional untuk mengobati penyakit kulit, 
pernafasan, perut dan gonorrhea (Pauly, 2001). 
1.  Klasifikasi Tanaman Ketapang (Terminali catappa L.) (Paz Annie M, et 
al. 2004, 38) 
Regnum : Plantae 
Super Divisi : Spermatophyta 
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 
Class  : Magnoliopsida 
Ordo  : Myrtales 
Famili : Combretaceae  
Genus : Terminalia 
Spesies : Terminalia catappa L. 
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2.  Penamaan Tanaman Ketapang (Heyne 1987, 1502.) 
Tanaman ketapang memiliki beberapa nama tergantung dari 
daerah masing-masing, yaitu Batak (Ketapang), Nias (Katafa), Bugis 
(Katapang), Minangkabau (Katapteng), Sunda (Katapang), Irian Jaya 
(Kalu), Ternate (Ngusu), Nusatenggara (Katapang, Klihi), 
(Wema, Wewisadina, Sarina). 
3.  Morfologi Tanaman  Ketapang (Terminalia catappa L.) (Thomson. B. 
Evans 2006) 
Ketapang (Terminalia catappa L.) memiliki tingkat pertumbuhan 
yang sangat cepat yaitu berkisar antara 2 m/tahun. Tanaman ketapang 
memiliki bentuk seperti pagoda dan batangnya besar serta dapat tumbuh 
tinggi diatas 20 m. Memiliki Percabangan berbentuk horisontal, dan 
setiap cabang memiliki 4-5  cabang semu. 
Daun ketapang (Terminalia catappa L.)tergolong daun yang tidak 
lengkap karena daunnya hanya terdiri atas helaian daun (lamina) dan 
tangkai daun (petiolus). Ukuran daunnya selebar tangan, berbentuk bulat 
telur, dan dua kali setahun daunnya gugur. Memiliki bentuk tangkai daun 
silinder dengan sisi agak pipih dan menebal pada pangkalnya. Susunan 
tulang daunnnya berbentuk menyirip (penninervis), yaitu daun yang 
mempunyai satu ibu tulang yang berjalan dari pangkal ke ujung dan 
merupakan terusan tangkai daun. Tepi daunnya rata dan permukaan 
daunnya licin (laevis). Daun ketapang (Terminalia catappa L.) berwarna 
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hijau. Namun pada musim kamarau/gugur warnanya berubah ada yang 
berwarna kuning kecoklatan ada pula yang berwarna merah kecoklatan. 
Pada bunga Ketapang (Terminalia catappa L.), bulir yang 
terdapat di bagian bawah dengan bunga berkelamin 2 atau bunga betina 
sedangkan di bagian atas dengan bunga tidak berkelamin atau bunga 
jantan. Tepi kelopak bertaju 5, berbentuk piring atau lonceng. Bunga 
betina, panjangnya mencapai 4 – 8 mm berwarna putih. Pada bunga yang 
berkelamin 2 dan bunga jantan, benang sarinya muncul keluar sedangkan 
benang sari pada bunga betina dan tidak berkelamin lebih pendek dan 
steril. Tangkai putiknya sangat pendek bahkan terkadang tidak ada. 
4.  Kandungan Kimia Daun Ketapang 
Ketapang diketahui mengandung senyawa obat seperti flavonoid 
(Lin, et al.  2000, 253-256), triterpenoid (Gao, et al 2004, 1449), tanin 
(Ahmed, et al 2005, 36), alkaloid (Mandasari 2006, 33), dan steroid 
(Babayi, et al 2004, 110). 
5.  Kegunaan Daun ketapang (Heyne 1987, 1503) 
Daun ketapang digunakan secara tradisional untuk mengobati 
penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan jamur. 
B. Metode Ekstraksi Bahan Alam 
1.  Definisi Ekstraksi (Hunt, 1988). 
Ekstraksi merupakan metode pemisahan satu atau lebih senyawa 
yang diinginkan dari larutan atau padatan yang mengandung campuran 
senyawasenyawa tersebut secara fisik maupun kimiawi. 
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2.  Mekanisme Ekstraksi (Bombardelli, 1991). 
Ekstraksi zat aktif dari tumbuhan dengan pelarut cair tergolong 
sebagai jenis ekstraksi padat-cairan (solid-liquid extraction). Tujuan dari 
metode ekstraksi tersebut adalah mengeluarkan senyawa yang diinginkan 
dari sel–sel tanaman dengan proses difusi. Prinsip dari cara ini adalah 
tercapainya kesetimbangan konsentrasi bahan dalam pelarut pada batas 
yang diinginkan.  
Dalam proses ekstraksi, terjadi peristiwa difusi pelarut ke dalam 
sel bahan. Pelarut yang masuk ke dalam sel bahan tersebut akan 
melarutkan senyawa bila kelarutan senyawa yang diekstrak sama dengan 
pelarut. Dengan cara tersebut akan tercapai kesetimbangan antara zat 
terlarut dan pelarut. Pengeluaran bahan aktif dari serbuk bahan 
tergantung kepada laju difusi subtansi dari serbuk bahan ke dalam 
pelarut, waktu kontak dan laju pelarut menembus serbuk bahan  
3.  Jenis Ekstraksi 
Cara penyarian atau ekstraksi dibedakan menjadi infundasi, 
maserasi, perkolasi, dan penyarian berkesinambungan. Dari keempat cara 
tersebut sering dilakukan modifikasi untuk memperoleh hasil yang lebih 
baik. 
a. Ekstraksi Secara Perkolasi (Direktorat Jendral POM, 1986, 16-17) 
Perkolasi adalah cara penyarian yang dilakukan dengan mengalirkan 
cairan penyari melalui serbuk siplisia yang telah dibasahi. Prinsip 
perkolasi adalah sebagai berikut: serbuk simplisia ditempatkan 
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dalam suatu bejana silinder yang bagian bawahnya diberi sekat 
berpori. Cairan penyari dialirkan dari atas ke bawah melalui serbuk 
tersebut, cairan penyari akan melarutkan zat aktif sel-sel yang dilalui 
sampai mencapai keadaan jenuh. Gerak ke bawah disebabkan oleh 
kekuatan gaya beratnya sendiri dan cairan di atasnya, dikurangi 
dengan gaya kapiler yang tegangan permukaan, difusi, osmosa, 
adesi, daya kapiler dan daya geseran (friksi). 
Alat yang digunakan untuk perkolasi disebut perkolator, cairan yang 
digunakan untuk menyari disebut cairan penyari atau menstrum, 
larutan zat aktif yang keluar dari perkolator disebut sari atau 
perkolat, sedang sisa setelah dilakukannya penyarian disebut ampas 
atau sisa perkolasi. 
Kekuatan yang berperan pada perkolasi antara lain : gaya berat, 
kekentalan, daya larut, tegangan permukaan, difusi, osmosa, adesi, 
daya kapiler dan daya gesekan. 
b. Ekstraksi Secara Maserasi (Direktorat Jendral POM,1986, 10-11) 
Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi 
dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan 
penyari. Cairan penyari akan menembus dinding sel dan akan masuk 
kedalam rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut 
dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di 
dalam sel dengan yang di luar sel, maka larutan yamg terpekat 
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didesak keluar. Peristiwa tersebut berulang sehingga terjadi 
kesetmibangan konsentrasi antara larutan di luar sel dan di dalam sel. 
Maserasi pada umumnya dilakukan dengan cara: 10 bagian simplisia 
dengan derajat halus yang sesuai di masukkan ke dalam bejana, 
kemudian dituang dengan 75 bagian cairan penyari, ditutup dan 
dibiarkan selama 5 hari terlindung dari cahaya, sambil berulang-
ulang diaduk. Setelah 5 hari sari diserkai, ampas diperas. Ampas 
ditambah cairan penyari secukupnya diaduk dan diserkai, sehingga 
diperoleh seluruh sari sebanyak 100 bagian. Bejana ditutup, 
dibiarkan di tempat sejuk, terlindung dari cahaya, selama 2 hari. 
Kemudian endapan dipisahkan. 
c. Ekstraksi Secara Refluks ( Direktorat Jendral POM, 1986, 25, 26, 
28) 
Prinsip kerja dariekstraksi dengan cara refluks adalah cairan penyari 
dipanaskan hingga mendidih, penyari akan naik ke atas melalui 
serbuk simplisia, uap penyari mengembun karena didinginkanoleh 
pendingin balik. Embun turun melalui serbuk simplisia sambil 
melarutkan zat aktifnya dan kembali ke labu, cairan akan menguap 
kembali berulang proses seperti di atas. 
Keuntungan dari ekstraksi secara refluks: Cairan penyari yang 
diperlukan lebih sedikit,dan secara langsung diperoleh hasil yang 
lebih pekat  serbuk simplisia disari oleh cairan penyari yang murni, 
sehingga dapat menyari zat aktif lebih banyak; penyari dapat 
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diteruskan sesuai dengan keperluan, tanpa menambah volume cairan 
penyari. 
C.  Antimikroba  
Suatu zat antimikroba yang ideal memiliki toksisitas selektif. Istilah ini 
berarti bahwa suatu obat berbahaya bagi parasit tetapi tidak membahayakan inang. 
Seringkali, toksisitas selektif lebih bersifat relatif dan bukan absolut; ini berarti 
bahwa suatu obat yang pada konsentrasi tertentu dapat ditoleransi oleh inang, 
dapat merusak parasit. 
Mikroorganisme merupakan suatu kelompok organisme yang tidak dapat 
dilihat dengan menggunakan mata telanjang, sehingga diperlukan alat bantu untuk 
dapat melihatnya seperti mikroskop, lup dan lain-lain. Cakupan dunia 
mikroorganisme sangat luas, terdiri dari berbagai kelompok dan jenis, sehingga 
diperlukan suatu cara pengelompokan atau pengklasifikasian. Klasifikasi adalah 
suatu istilah yang berkaitan dan sering kali digunakan atau dipertukarkan dengan 
taksonomi. Taksonomi adalah ilmu mengenai klasifikasi atau penataan sistematis 
organisme kedalam kelompok atau kategori yang disebut taksa (tunggal, takson) 
tetapi penyusunan taksonomi mikroorganisme mensyaratkan diidentifikasi sebagai 
mana mestinya dan diberi nama. Kegiatan secara keseluruhan, yakni tentang 
pengklasifikasian penamaan dan pengidentifikasian mikroorganisme, disebut 
sebagai sistematika mikroba.  
Menyusun sistematik dalam dunia mikroorganisme bukanlah pekerjaan 
yang mudah kesulitan pertama yang kita hadapi ialah menentukan apakah 
mikroba itu golongan hewan atau golongan tumbuhan. Setelah leeuwenhoek 
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menyelami dunia mikroorganisme , sarjana Zoologi seperti Muller (1773) dan 
erlenberg (1838) menggolongkan bakteri pada protozoa. Baru pada tahun (1873), 
Cohn sarjana botani bangsa Jerman, mengetahui adanya ciri-ciri yang 
menyebabkan ia lebih condong menggolongkan bakteri (salah satu 
mikroorganisme) pada tumbuhan. Klasifikasi bakteri secara agak lengkap pada 
tahun 1875, dan sejak itu diadakan penyempurnaan secara berangsur-angsur 
sampai sekarang. Banyak kesulitan dalam mengklasifikasikan 
mikroorganisme.Misalnya dalam klasifikasi bakteri.Kriteria dalam kalasifikasi 
berbeda dengan mengklasifikasikan tumbuhan tingkat tinggi dan hewan tingkat 
tinggi yang didasarkan terutama pada sifat-sifat marfologisnya.Tetapi hal ini sulit 
dilaksanakan pada bakteri, sehingga klasifikasi bakteri di dasarkan sebagian pada 
sifat-sifat morfologi, dan sifat-sifat fisiologinya termasuk imunologi.  
Banyak bakteri di bawah mikroskop menunjukkan bentuk morfologi yang 
sama, tetapi sifat-sifat fisiologi mereka berlainan sama sekali. Ada beberapa 
golongan bakteri yang sama bentuknya, tetapi yang satu dapat mencernakan asam 
amino tertentu, sedangkan yang lainnya tidak. Ada pula suatu golongan yang 
dapat menyebabkan suatu penyakit, sedang golongan yang lain tidak. Maka 
jelaslah bahwa kesukaran kita untuk menetapkan spesies berdasarkan sifat-sifat 
morfologi saja. (Setiabudy, R. dan Gan, V. H. S, 1995) 
1.  Defenisi Antimikroba (Ganiswara, 1995, 571,572,573) 
Antimikroba (AM) adalah obat pembasmi mikroba, khususnya 
mikroba yang merugikan manusia. Berdasarkan aktifitasnya, ada 
antimikroba yang bersifat menghambat pertumbuhan mikroba dan 
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dikenal sebagai aktivitas bakteriostatik, dan ada yang bersifat membunuh 
mikroba, dikenal sebagai aktivitas bakterisid. Kadar minimal yang 
diperlukan untuk menghambat pertumbuhan miroba atau membunuhnya, 
masing-masing dikenal sebagai kadar hambat minimal (KHM) dan kadar 
bunuh minimal (KMB). Antimikroba tertentu aktivitasnya dapat 
meningkat dari bakteriostatik menjadi bakterisid bila kadar 
antimikrobanya ditingkatkan melebihi KHM.  
2.  Mekanisme Kerja Antimikroba  
Senyawa antimikroba dapat bersifat bakterisidal (membunuh 
bakteri), bakteristatik (menghambat pertumbuhan bakteri), fungisidal 
(membunuh kapang), fungistatik (menghambat kapang) dan germisidal 
(menghambat germinasi spora bakteri). (Fardiaz,1992) 
Berdasarkan mekanisme kerjanya, antimikroba dibagi menjadi 4 
kelompok: 
a.  Penginaktifan Enzim Tertentu  
Penginaktifan enzim tertentu adalah mekanisme umum dari senyawa 
antiseptik dan desinfektan, seperti turunan aldehid, amida, karbanilida, 
etilen oksida, halogen, senyawa merkuri dan senyawa ammonium 
kuartener. 
Aldehid dan etilen oksida bekerja dengan mengalkilasi secara 
langsung gugus nukleofil seperti gugus-gugus amino, karboksil, 
hidroksil, fenol dan tiol dari protein sel bakteri. Reaksi alkilasi 
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tersebut menyebabkan pemblokan sisi aktif dan pengubahan 
konformasi enzim sehingga terjadi hambatan pertumbuhan bakteri. 
Iodin secara langsung dapat mengadakan iodinasi rantai polipeptida 
protein sel bakteri, mengoksidasi gugus tirosin dan sulhidril protein, 
dan menyebabkan penginaktifan protein enzim tertentu sehingga 
bakteri mengalami kematian. 
Klorin dan Senyawa Terklorinasi (klorofor) akan berubah menjadi  
asam hipoklorit  (HOCL) yang dapat mengikatkan Cl pada bagian 
protein dan menghasilkan asam hidroklorida (HCL) dan oksigen nasen 
(O), yang kemudiaan mengoksidasi gugus SH enzim penting tertentu 
atau kansituen sel  bakteri. Akibat protein dan enzim tidak 
dapat berfungsi secara normal dan bakteri mengalami kematian. 
(Siswandono, 2000, 11-14) 
b.  Denaturasi Protein 
Turunan alkohol, halogen dan halogenofor, senyawa merkuri, 
peroksida dan turunan fenol dan senyawa ammonium kuartener 
bekerja sebagai antiseptic dan desinfektan 
Obat yang termasuk dalam kelompok ini adalah polimiksin, golongan 
polien serta berbagai antimikroba kemoterapeutik, umpamanya 
antiseptik surface active agents. Polimiksin sebagai senyawa 
ammonium-kuarten turunan fenol dan senyawa ammonium kuartener 
bekerja sebagaier dapat merusak dinding sel setelah bereaksi dengan 
fosfat pada fosfolipid membran sel mikroba. Polimiksin tidak efektif 
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terhadap kuman gram-positif karena jumlah fosfor bakteri ini rendah. 
Kuman gram-negatif yang menjadi resisten terhadap polimiksin, 
ternyata jumlah fosfornya menurun. Antibiotik polien bereaksi  
dengan struktur sterol yang terdapat pada membra sel fungus sehingga 
mempengaruhi permeabilitas selektif membrat tersebut. Bakteri tidak 
sensitif terhadap antibiotik polien, karena tidak memiliki struktur 
sterol pada membran selnya. Antiseptik yang mengubah tegangan 
permukaan (surface-active agents), dapat merusak permebialitas 
selektif dari membran sel mikroba. Kerusakan membran sel 
menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting dari dalam sel 
mikroba yaitu protein, asam nukleat, nukleotida dal lain-lain. 
(Siswandono, 2000, 11-14) 
c.  Antimikroba yang Menghambat Sintesis Protein Sel Mikroba. 
Obat yang termasuk dalam kelompok ini adalah golongan 
aminoglikosida, makrolid, linkomisin, tetrasiklin dan 
kloramfenikol.Untuk kehidupannya, sel mikroba perlu mensintesis 
berbagai protein. Sintess protein berlangsung di robosom, dengan 
bantuan m-RNA dan t-RNA. Pada bakteri, ribosom terdiri atas dua 
sub unit, yang berdasarkan konstanta sedimentasi dinyatakan sebagai 
ribisom 30 s dan 50 s Untuk berfungsi pada sintesis protein, kedua 
komponen ini aan bersatu pada pangkal rantai m-RNA menjadi 
ribosom 70 s. Penghambat sintesis protein terjadi dengan berbagi cara. 
(Siswandono, 2000, 11-14) 
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d.  Antimikroba yang Menghambat Sintesis Asam Nukleat Sel 
Mikroba. 
Antimikroba yang termasuk dalam golongan ini adalah rifampisin, 
dan golongan kuinolon.Yang lainnya walaupun bersifat antimikroba, 
karena sifat sitotoksiknya, pada umumnya digunakan hanya sebagai 
obat antikanker; tetapi beberapa obat dalam kelompok terakhir ini 
dapat pula sebagai antivirus. Yang akan dikemukakan disini hanya 
mekanisme kerja obat yang berguna sebagai antimikroba, yaitu 
rifampisin dan golongan kuinolon. 
Rifampisin, salah satu derivat rifampisin, berikatan dengan enzim 
polymerase-RNA (pada subunit) sehingga menghambat sintesis RNA 
dan DNA oleh enzim tersebut.Golongan kuinolon menghambat enzim 
DNA girase pada kuman yang fungsinya menata kromosom yang 
sangat panjang menjadi bentuk spiral hingga bisa muat dalam sel 
kuman yang kecil. (Siswandono, 2000, 11-14) 
D. Uraian Mikroba Uji 
1. Escherichia coli 
a. Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Proteobacteria 
Class :   Gammaproteobacteria 
Ordo :   Enterobacteriales 
Familia :   Enterobacteriaceae 
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Genus :   Escherichia 
Spesies : Escherichia coli (Garrity. G. M., et al. 2004 :  24-141) 
b. Sifat dan morfologi.  
Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif berbentuk batang 
lurus, 1,1 – 1,5 µm x 2,0 – 6,0 µm, motil dengan flagellum peritrikum 
atau non motil. Tumbuh dengan mudah pada medium nutrien 
sederhana. Laktosa difermentasi oleh sebagaian besar galur dengan 
produksi asam dan gas (Pelczar. Michael J. and Chan. E.C.S. 2008 : 
949) 
2. Bacillus subtilis  
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Firmicutes 
Class :   Bacilli 
Ordo :   Bacillales 
Familia :   Bacillaceae 
Genus :   Bacillus 
Spesies : Bacillus subtilis (Garrity. G. M., et al 2004 :24-172) 
b. Sifat dan morfologi.  
Bacillus sublitis merupakan bakteri Gram positif memiliki sel batang 
0,3 – 2,2 µm x 1,27-7,0 µm. Sebagian besar motil; flagelum khas 
lateral. Membentuk endospora tidak lebih dari satu dalam sel 
spongarium. Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi sejati, 
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fermentasi sejati, atau kedua-duanya, yaitu respirasi dan fermentasi. 
Aerobik sejati atau anerobik fakultatif (Pelczar. Michael J. and Chan. 
E.C.S. 2008 : 947) 
3. Pseudomonas aeruginosa 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Proteobacteria 
Class :   Gammaproteobacteria 
Ordo :   Pseudomonadales 
Familia :   Pseudomonadaceae 
Genus :   Pseudomonas 
Spesies :  Pseudomonas aeruginosa (Garrity. G. M., et al    2004 
:24-95) 
b. Sifat dan morfologi. 
Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif dengan 
berbentuk sel tunggal, batang lurus atau melengkung, namun tidak 
berbentuk heliks. Pada umumnya berukuran 0,5 – 1,0 µm. Motil 
dengan flagelum polar; monotrikus atau multitrikus. Tidak 
menghasilkan selongsongprosteka. Tidak dikenal adanya stadium 
istirahat. Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi, tidak pernah 
fermentatif. Beberapa merupakan kemolitotrof fakultatif, dapat 
menggunakan H2 atau CO sebagai sumber energi. Oksigen  molekuler 
merupakan penerima elektron universal, beberapa dapat melakukan 
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denitrifikasi dengan menggunakan nitrat sebagai penerima pilihan 
(Pelczar. Michael J. and Chan. E.C.S. 2008 : 952) 
4. Staphylococcus aureus 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Firmicutes 
Class :   Bacilli 
Ordo :   Bacillales 
Familia :   Staphylococcaceae 
Genus :   Staphylococcus 
Spesies : Staphylococcus aureus (Garrity. G. M., et al 2004 :24-
187) 
b.  Sifat dan morfologi.  
Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram positif. Sel-sel berbentuk 
bola, berdiameter 0,5 – 1,5 µm, terdapat dalam tunggal dan 
berpasangan dan secara khas membelah diri pada lebih dari satu 
bidang sehingga membentuk gerombolan yang tak teratur. Nonmotil. 
Tidak diketahui adanya stadium istirahat. Dinding sel mengandung dua 
komponen utama yaitu peptidoglikan dan asam teikoat yang berkaitan 
dengannya. Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi dan 
fermentatif. Anaerob fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih banyak 
dalam keadaan aerobik. Suhu optimum 35 – 400C. Terutama 
berasosiasi dengan kulit, dan selaput lendir hewan berdarah panas. 
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Kisaran inangnya luas, dan banyak galur merupakan patogen potensial 
(Pelczar. Michael J. and Chan. E.C.S 2008 : 954-955). 
5. Staphylococcus epidermis 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Firmicutes 
Class :   Bacilli 
Ordo :   Bacillales 
Familia :   Staphylococcaceae 
Genus :   Staphylococcus 
Spesies :  Staphylococcus epidermis(Garrity. G. M., et al 2004 :24-
187) 
b. Sifat dan morfologi.  
Staphylococcus epidermis adalah bakteri Gram positif. Sel-sel 
berbentuk bola, berdiameter 0,5 – 1,5 µm, terdapat dalam tunggal dan 
berpasangan dan secara khas membelah diri pada lebih dari satu 
bidang sehingga membentuk gerombolan yang tak teratur. Anaerob 
fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam keadaan 
aerobik. Suhu optimum 35 – 400C. Terutama berosiasi dengan kulit, 
dan selaput lendir hewan berdarah panas (Pelczar. Michael J. and 
Chan. E.C.S 2008 : 954). Koloninya berwarna putih atau kuning dan 
bersifat anaerob fakultatif. Kuman ini tidak mempunyai protein A pada 
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dinding selnya. Bersifat koagulasa negatif meragi glukosa, dalam 
keadaan anaerob tidak meragi manitol (Syahracham, et al. 1994 :177). 
6. Streptococcus mutans 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Firmicutes 
Class :   Bacilli 
Ordo :   Lactobacillales 
Familia :   Streptococccaceae 
Genus :   Streptococcus 
Spesies :  Streptococcus mutans (Garrity. G. M., et al 2004 :24-
203)) 
b. Sifat dan morfologi.  
Streptococcus mutans termasuk bakteri Gram positif berbentuk bola 
sampai lonjong, berdiameter 0,5-1,5 µm, koloni bulat cembung dengan 
permukaan licin atau sedikit kasar dan tepi seluruhnya atau sebagian 
tidak beraturan. Koloni buram berwarna biru terang, bersifat fakultatif 
aerob, dapat tumbuh pada suhu 45 
0
C dan suhu optimumnya. Dinding 
sel terdiri dari 4 komponen antigenik yaitu peptidoglikan, polisakarida, 
proten dan asam lipokoat (Pelczar. Michael J. and Chan. E.C.S. 2008 : 
955). 
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7. Salmonella Typhi 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Class :   Gammaproteobacteria 
Ordo :   Enterobacteriales 
Familia :   Enterobacteriaceae 
Genus :   Salmonella 
Spesies :  Salmonella typhi (Garrity. G. M., et al  2004 :24-122). 
b.  Sifat dan morfologi.  
Salmonella typhi adalah bakteri Gram negatif bebrbentuk batang lurus 
dengan ukuran 0,7-1,5 µm, biasanya tunggal dan kadang-kadang 
membentuk rantai pendek, jenis yang bergerak berflagel peritrik, hidup 
secara aerobik atau anaerobik fakultatif, meragikan glukosa dengan 
menghasilkan asam kadang-kadang gas. Tumbuh optimalpada suhu 37 
0
C dan berkembang baik pada suhu kamar, bakteri ini dapat ditemukan 
disaluran pencernaan manusia dan hewan. Bakteri ini merupakan 
penyebab demam tifoid karena adanya  infeksi akut pada usus halus 
manusia dan hewan (Pelczar. Michael J. and Chan. E.C.S 2008 : 953). 
8. Vibrio sp 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Proteobacteria 
Class :   Gammaproteobacteria 
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Ordo :   Vibrioanales 
Familia :   Vibrionaceae 
Genus :   Vibrio 
Spesies :  Vibrio sp (Garrity. G. M., et al. 2004 : 24-109) 
b. Sifat dan morfologi.  
Vibrio sp adalah bakteri Gram negatif. Batang pendek, tidak 
membentuk spora, sumbuhnya melengkung atau lurus, 0,5 µm x 1,5-
3,0 µm, terdapat tunggal atau kadang-kadang bersatu dalam bentuk S 
atau spiral. Motil dengan satu flagelum polar, atau pada beberapa 
spesies dengan dua atau lebih flagelum dalam satu berkas polar; hanya 
sesekali nonmotil. Seringkali mempunyai sferoplas, biasanya dibentuk 
dalam keadaan lingkungan yang kurang menguntungkan. Tidak tahan 
asam. Tidak membentuk kapsul. Tumbuh baik dan cepat pada medium 
nutrien baku. Kemoorganotrof. Metabolismedengan respirasi 
(menggunakan oksigen) dan fermentatif. Anaerobik fakultatif. Suhu 
optiumum berkisar dari 18-37 
0
C (Pelczar. Michael J. and Chan. E.C.S 
2008 : 956). 
E. Uraian Umum Uji Mikrobiologis (Djide Natsir, 2006, 258-259) 
 Uji atau penetapan antimikroba dapat dilakukan dengan cara (1) kimia, 
fisikokimia dan (2) secara mikrobiologik atau biologik. Pada uji atau penetapan 
secara mikrobiologik lebih menggambarkan tentang khasiat antimikroba tersebut. 
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 Uji potensi antimikroba secara mikrobiologik adalah suatu teknik untuk 
menetapkan potensi suatu antimikroba dengan mengukur efek senyawa tersebut 
terhadap pertumbuhan mikroorganisme ujiyang peka dan sesuai. 
Efek yang ditimbulkan pada senyawa uji dapat berupa hambatan 
pertumbuhan dan rangsangan pertumbuhan. Terdapat dua cara yang umum dala 
uji potensi secara mikrobiologik yaitu:   
1. Metode Lempeng atau Difusi Agar 
Pada pengujian potensi suatu antimikroba dengan difusi agar, berarti 
sebagai dasar kuantitatif untuk membandingkan potensi antibiotik baku. 
metode ini menggunakan media padat, yang pada permukaannya telah 
diinokulasi mikroorganisme yang sensitif terhadap antimikroba yang secara 
merata. Pencadang atau reservoir diletakkan pada permukaan media tersebut 
dan selanjutnya dipipet senyawa antimikroba yang akan diuji ke dalam 
pencadang dengan volume tertentu. Selanjutnya diinkubasikan pada suhu 
dan waktu tertentu. Selama masa inkubasi aka terjadi proses difusi 
antimikroba ked alam gel agar dan membentuk daerah hambatan (zone). 
Zone yang terbentuk inilah yang digunakan sebagai dasar kuantitatif untuk 
membandingkan potensi antibiotika baku. 
2. Metode Tabung atau Turbidimetri 
Pada pengujian atau penetapan secara tabung atau turbidimetri, 
media yang digunakan adalah media cair yang diinokulasikan dengam 
mikroorganisme uji yang sensitif dalam  tabung-tabung reaksi steril. 
Selanjutnya dipipet senyawa antimikroba steril yang diuji kemudiaan 
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diinkubasikan. Pertumbuhan mikroorganisme ditandai dengan terjadinya 
kekeruhan dalam tabung asesuai dengan tingkat pengenceran dari senyawa 
yang diuji dan antimikroba baku. Kekeruan media setelah masa inkubasi 
tadi dinyataka sebagai kerapatan optik media tersebut, tergantung pada 
kadar larutan senyawa yang diuji  di dalam tabung, berbanding terbalik 
apabila senyawa tersebut adalah antimikroba, sedangkan pada vitamin akan 
berbanding lurus. 
3. KLT-Bioautografi  
Bioautografi berasal kata bio = makluk hidup, autografi = melakukan 
aktivitas sendiri. Menurut Betina (1972), bioautografi adalah suatu metode 
pendeteksian untuk menemukan suatu senyawa antimikroba yang belum 
terindentifiksasi dengan cara melokalisir aktivitas antimikroba tersebut pada 
suatu kromatogram. Metode ini memanfaatkan pengertian Kromatografi 
Lapis Tipis (KLT). Pada bioautografi  ini didasarkan atas efek biologi 
berupa antibakteri, anti protozoa, antitumor dan lain-lain dari substansi yang 
diteliti. Ciri khas dari prosedur boautografi adalah didasarkan atas teknik 
difusi agar, dimana senyawa antimikrobanya dipindahkan dari lapisan KLT 
ke medium agar yang telah diinokulasikan dengan merata bakteri uji yang 
peka. Dari hasil inkubasi pada suhu dan waktu tertentu akan terlihat zona 
hambatan di sekeliling dari spot dari KLT yang telah ditempelkan pada 
media agar. Zona hambatan ditampakkan oleh aktivitas senyawa aktif yang 
terdapat di dalam bahan yang diperiksa terhadap pertumbahan 
mikrooganisme uji. 
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Bioautografi dapat dipertimbangkan karena paling efisien untuk 
mendeteksi komponen antimikroba, sebab dapat melokalisir aktivitas 
meskipun dalam senyawa aktif tersebut terdapat dalam bentuk senyawa 
kompleks dan dapat pula diisolasi langsung dari komponen yang aktif.  
KTL-Bioautografi dapat dibagi atas 3 kelompok yaitu : 
a. Bioautografi Langsung 
Prinsip kerja dari metode ini adalah suspensi mikroorganisme uji peka 
dalam medium cair disemprotkan  pada permukaan Kromatografi Lapis 
Tipis (KLT) yang telah dihilangkan sisa-sisa eluen yang menempel pada 
lempeng kromatogram. Setelah itu dilakukan inkubasi pada suhu dan 
waktu tertentu. 
b. Bioautografi Kontak 
Metode ini didasarkan atas difusi dari senyawa yang telah dipisahkan 
dengan kromatografi lapis tipis (KLT) atau kromatografi kertas. 
Lempeng kromatografi tersebut ditempatkan diatas permukaan medium 
Nutrien Agar yang telah diinokulasikaan dengan mikroorganisme yang 
sensitif terhadap seyawa antimikroba yang dianalisis. Setelah 15 – 30 
menit, lempeng kromatografi tersebut dipindahkan diangkat dari 
permukaan medium. Senyawa antimikroba yang telah  berdifusi dari 
lempeng  kromatogram ke dalam media agar akan menghambat 
pertumbuhan bakteri setelah diinkubasi pada waktu dan suhu yang tepat 
sampai noda yang mengambat pertumbuhan  mikroorgansme uji tampak 
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pada permukaan membentuk zone yang jernih. Dan untuk 
memperjelasnya digunakan indikator aktivitas dehidrogenase. 
c. Bioautografi Pencelupan 
Pada prakteknya metode ini dilakukan sebagai berikut yaitu bahwa 
lempeng kromatografi yang telah dielusi, diletakkan dalam cawan petri, 
sehingga permukaannya tertutup oleh medium agar yang berfungsi 
sebagai “base layer’ Setelah medium agar memadat (base layernya 
memadat), selanjutkan dituanggi medium yang telah disuspensikan 
mikroba uji yang befungsi sebagai “seed layer“. Kemudian diinkubasikan 
pada suhu dan waktu yang sesuai. 
F. Tinjauan Islam tentang penggunan tumbuh-tumbuhan sebagai obat  
. Pengobatan modern berasal dari pengobatan tradisional. Dan merupakan 
perkembangan hasil dari kerja akal manusia yang diberi kesempatan untuk aktif 
memikirkan dan merenungkan kehidupan ini. Pengobatan modern menurut 
pandangan Islam adalah segala tehnik pengobatan yang berdasarkan hasil dari 
befikir dan mengembangkan ilmu dan pengetahuan dalam bidang kesehatan 
dengan mengandalkan akal yang telah diberikan oleh Allah SWT untuk di 
kembangkan dan diamalkan guna manusia dan alam sekitarnya. 
 Kekuasaan Allah dalam tumbuh-tumbuhan terlihat pada modifikasi 
tumbuh-tumbuhan sesuai dengan berbagai kondisi lingkungan. Semua tumbuhan 
memiliki susunan dan bentuk luar yang berbeda dengan tumbuhan lain. Setiap 
tanaman yang ditumbuhkan oleh Allah tentunya memiliki kegunaan yang 
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berbeda-beda. Disinilah peranan manusia dibutuhkan dalam berfikir dan 
melakukan penelitian guna menunjang kesejahteraan umat manusia. 
Q.S Ali Imran: (3) : 191 
 
Terjemahnya : 
 
“Wahai Tuhan kami, tiadalah engkau menciptakan segala sesuatu dengan 
sia-sia” 
 
 Ayat di atas sangatlah jelas bahwasanya segala sesuatu yang telah Allah 
ciptakan di muka bumi ini pasti tidaklah sia-sia, artinya semuanya memiliki 
manfaat dan kegunaan, bahkan patikan kebo pun yang merupakan gulma yang 
menurut sebagian orang tidak memiliki manfaat apapun, ternyata memiliki 
kandungan kimia yang dapat digunakan sebagai salah satu obat tradisional.  
 Penjelasan tersebut didukung oleh firman Allah di bawah ini. 
. Q.S Asy-syu’ara : 7  
 
Terjemahnya : 
 
"Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik" 
 
 Kata ila pada awal ayat ini merupakan kata yang mengandung makna 
batas akhir. Ia berfungsi memperluas arah pandangan hingga batas akhir, dengan 
demikian ayat ini mengundang manusia untuk mengarahkan pandangannya 
hingga batas kemampuannya, dengan aneka tanah dan tumbuhannya dan aneka 
keajaiban yang terhampar pada tumbuh-tumbuhan. Kata zauj berarti pasangan. 
Pasangan yang dimaksud ayat ini adalah pasngan tumbuh-tumbuhan, karena 
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tumbuhan muncul di celah-celah tanah yang terhampar di bumi, dengan demikian 
ayat ini mengisyaratkan bahwa tumbuntumbuhan memiliki pasangan (benang sari 
dan putik) guna pertumbuhan dan perkembangannya. Kata karim antara lain 
digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu yang baik bagi setiap objek yang 
disifatinya. Tumbuhan yang baik, adalah yang subur dan bermanfaat (Shihab, 
2002: 12). Berdasarkan firman Allah tersebut, jelas bahwa Allah menciptakan 
bumi yang di dalamnya banyak terdapat tumbuhan yang baik, yang dapat 
dimanfaatkan oleh makhluk hidup, diantara tumbuhan tersebut salah satunya 
adalah tanaman Ketapang (Terminalia catappa L.). 
 Pengobatan dengan mencari saripati tumbuh-umbuhan yang ada sebagai 
bentuk upaya pencarian fungsi dan pendayagunaan dari tumbuhan-tumbuhan yang 
di ciptakan Allah SWT. Hingga saat ini banyak pengobatan herbal dan mencari 
tumbuh tumbuhan sebagai bahan utama pembuatan obat-obatan. 
 Dalam salah satu hadis riwayat Wailah bin Al Asqa’ disebutkan bahwa 
ketika seorang sahabat mengeluh sakit kerongkongan kepada rasulullah, maka 
beliau bersabda : 
 
 
Artinya : 
 
“Bacalah Al-Qur’an dan minumlah madu, karena membaca Al-Qur’an 
merupakan obat untuk penyakit yang berada di dalam dada dan madu 
adalah obat untuk tiap penyakit” 
 
 Hadist tersebut juga mengajarkan bahwa bila mengobati manusia yang 
sakit haruslah bersifat holistik (menyeluruh), yakni mengobati fisik dan jiwanya 
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sekaligus. Pada jaman moderen dewasa ini sebagaimana yang biasa dilakukan 
oleh para dokter, mereka lebih banyak mengobati penyakitnya saja, bukan 
mengobati manusianya yang sakit. 
 Perlu diketahui Allah menurunkan segala penyakit tanpa menjelaskan 
secara terperinci mengenai jenis penyakitnya dan Allah menurunkan obatnya 
tanpa menyebutkan apa obatnya dan bagaimana cara memakainya. Masalah ini 
haruslah dikerjakan oleh manusia dengan akal, ilmu dan penyelidikan yang 
sekarang dinamai sains bersama teknologinya. 
Sehingga manusia dituntut untuk berfikir dalam memanfaatkan keaneka 
ragaman tumbuhan sebagai bahan pengobatan. Segala sesuatu yang diciptakan 
Allah SWT memiliki fungsi sehingga di hamparka di bumi. Hanya saja untuk 
mengetahui fungsi dari aneka macam tumbuhan yang telah di ciptakan di perlukan 
ilmu pengetahuan dalam mengambil manfaat tumbuhan tersebut. Sebagaimana 
pada  QS. An-Nahl (16) : 11 
 
 
Terjemahan :  
 
Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujanitu tanam-tanaman; zaitun, 
kurma, anggur dan segalamacam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 
demikianitu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan. 
 
 QS.Yaasin (36) : 80 
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Terjemahnya : 
“Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, Maka 
tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu". 
 
Kayu yang hijau adalah kayu yang masih segar dan mengandung air yang 
secara umum kita ketahui bahwa air dan api adalah sesuatu yang berlawanan. 
namun dengan kekuasaan-Nya bahwa kayu itu menjadi kering sebab terkena 
panas dari api, sehingga hal yang tidak mungkin kayu itu akan kembali segar dan 
hijau akan tetapi dengan kekuasaan Allah SWT yang menciptakan langit dan 
bumi, Dia mampu mengembalikannya menjadi hijau dan segar demikian halnya 
dengan manusia yang sakit, mampu sehat kembali sebagaimana Allah SWT 
mampu membangkitkan kembali manusia yang tinggal tulang belulang dan telah 
berserakan, sebagai mana Ia jika menginkan sesuatu dan berkata “jadilah” maka 
terjadilah apa yang dia inginkan. Sebagaiman sabda Rasulullah SAW : 
                                      
                         
Artinya:  
“Setiap penyakit ada obatnya. Maka bila obat itu mengenai penyakit akan 
sembuh dengan izin Allah Subhanahu wa Ta’ala.” (HR. Muslim)  
Di sinilah Allah SWT memperlihatkan kekuasaannya sebagai pencipta 
Alam dan seluruh isinya sehingga bagaimanpun kecerdasan manusia belum 
mampu melewati ketentuan-ketentuan Allah SWT. Sehingga kita bersyukur dan 
tidak mengkufurinya serta mengharap rida-Nya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Bahan dan Alat 
1. Alat yang digunakan 
Autoklaf, oven, chamber, gelas erlenmeyer, gelas kimia 250 ml, gelas 
ukur 100 ml, gelas ukur 10 ml, inkubator,  laminar air flow, magnetik stirer,  
rotavapor, seperangkat alat maserasi, spektrofotometer UV-VIS dan Infra Red 
(IR), seperangkat alat sentrifus,  dan timbangan analitik. 
2. Bahan yang digunakan 
Aquasest, biakan murni (Escherichia coli, Bacillus subtilis , 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans,dan  Vibrio sp), DMSO 
(Dimetil Sulfoksida), etanol, etil asetat, H2SO4 10%, lempeng silika gel F254 
(E.Merck), metanol, silika gel 60 GF254 (E.Merck), medium Nutrient Agar 
(NA), N-Heksan, sampel ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa L.)  dan 
spritus. 
B. Prosuder Kerja 
1. Pengambilan sampel 
Daun ketapang (Terminalia catappa L.) diperoleh dari Desa Pao, Kec. 
Malangke, Kab. Luwu Utara. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
memetik mulai dari daun kelima dari pucuk secara manual. Daun yang 
diambil adalah daun yang sehat dan tidak berjamur. 
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2. Pengolahan Sampel 
Daun buah ketapang (Terminalia catappa L.) telah dipetik dibersihkan 
kemudian dipisahkan kotoran. Kemudian dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan di tempat yang tidak terkena sinar matahari. Setelah kering daun 
diserbukkan dan sampel siap diekstraksi.  
3. Ekstraksi Sampel 
Sampel daun ketapang (Terminalia catappa L.) yang telah diserbukkan, 
ditimbang 500gram dimasukkan dalam wadah maserasi dan ditambahkan 
metanol hingga terendam semua dan ditutup rapat, dibiarkan selama 24 jam 
sambil diaduk sekali-kali. Disaring dan dipisahkan ampas dan filtratnya 
selanjutnya dimaserasi kembali dengan cairan penyari yang baru. Hal ini 
dilakukan 3 kali masing-masing 1 x 24 jam. Ekstrak yang diperoleh diuapkan 
hingga diperoleh ekstrak metanol yang kental. 
4. Sterilisasi Alat 
Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan deterjen, wadah mulut lebar 
dibersihkan dengan direndam dengan larutan deterjen panas selama 15-30 
menit diikuti dengan pembilasan pertama dengan HCl 0,1% dan terakhir 
dengan air suling. Alat-alat dikeringkan dengan posisi terbalik di udara 
terbuka setelah kering dibungkus dengan kertas perkamen. Tabung reaksi dan 
gelas erlemeyer terlebih dahulu disumbat dengan kapas bersih. Alat-alat dari 
kaca disterilkan di oven pada suhu 180
0
C selama 2 jam. Alat-alat suntik dan 
alat-alat plastik lainnya (tidak tahan pemanasan tinggi) disterilkan dalam 
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otoklaf pada suhu 121
0
C selama 15 menit dengan tekanan 2 atm. Jarum ose d 
isterilkan dengan pemanasan langsung hingga memijar.  
5. Partisi dengan pelarut n-Heksan 
Hasil ekstrak metanol kental yang diperoleh di timbang 10,2017 gram 
ditambahkan  n-Heksan, kemudian dimasukkan dalam gelas erlenmeyer 
kemudian diaduk dengan magnetik stirer. Selanjutnya disentrifus, dibiarkan 
beberapa saat hingga terjadi pemisahan lapisan larut n-Heksan dan tidak larut 
n-Heksan, dikeluarkan dan ditampung dalam wadah yang berbeda. Ekstrak 
tidak larut n-Heksan  ditambahkan n-Heksan dilakukan seperti semula hingga 
pelarut n-heksan bening. Ekstrak n-Heksan dan ekstrak tidak larut n-Heksan 
yang diperoleh diuapkan dan masing-masing diskrining aktivitas 
antibakterinya.   
6. Penyiapan Mikroba Uji 
Bakteri uji yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Escherichia 
coli, Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella tyhposa, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, 
dan Vibrio sp. Diremajakan dalam medium Nutrein Agar (NA) miring dan 
diinkubasi selama 1x 24 jam pada suhu 37
0
C. 
7. Skrining Aktivitas Antimikroba 
Pada tahap skrining aktivitas, sebanyak 10 mg ekstrak metanol, 
ekstrak larut heksan dan ekstrak tidak larut heksan dilarutkan dalam 0,2 ml 
DMSO dengan menggunakan mikropipet, kemudian dicampurkan dengan 9,8 
ml media GNA yang telah dicairkan dengan konsentrasi 1mg/ml hingga 
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volume akhir 10 ml. Campuran tersebut dituangkan ke dalam cawan petri dan 
digoyang-goyangkan agar rata dan dibiarkan memadat. Biakan mikroba uji 
yang telah diencerkan diambil 1 0se bulat dan digoreskan diatas permukaan 
medium, kemudian cawan petri diinkubasi pada suhu 37
0
C selama 1x 24 jam 
untuk bakteri dan untuk jamur 3x 24 jam pada suhu kamar.  
8. KLT-Bioautografi 
Metode ini didasarkan atas difusi dari senyawa yang telah dipisahkan 
dengan kromatografi lapis tipis (KLT). Lempeng kromatografi tersebut 
ditempatkan di atas permukaan medium Nutrien Agar yang telah diinokulasi 
dengan mikroorganismea yang sensitif terhadap senyawa antimikroba yang 
dianalisis. Setelah 15-30 menit, lempeng kromatografi tersebut dipindahkan 
dan diangkat dari permukaan medium. Senyawa antimikroba yang telah 
berdifusi dari lempeng kromatogram ke dalam media agar akan menghambat 
pertumbuhan bakteri setelah diinkubasi 1 x 24 jam pada suhu 37
0
C dan untuk 
jamur 3 x 24 jam pada suhu kamar. Noda yang menghambat pertumbuhan 
mikroba uji nampak pada permukaan membentuk zone jernih.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Ekstraksi daun Ketapang (Terminalia catappa L.) 
Hasil ekstraksi daun ketapang (Terminalia catappa L.) sebanyak 
300 gram dengan menggunakan metode maserasi dengan cairan penyari 
metanol diperoleh 18,2328 gram ekstrak metanol kental. Sebanyak 
10,8119 gram ekstrak metanol kental dipartisi cair-padat dengan pelarut n-
neksan. Hasil partisi ekstrak methanol dapat dilihat pada terlihat pada tabel 
1: 
Tabel  1  : Hasil  Ekstraksi Daun ketapang (Terminalia catappa L.) 
2. Pengujian Skrining Antimikroba 
 Pengujian skrining aktivitas antimikroba daun ketapang 
(Terminalia catappa L.) yaitu ekstrak metanol dan ekstrak larut heksan 
terhadap mikroba uji Escherichia coli, Bacillus subtilis, Pseudomonas 
aeruginosa, Salmonella typhosa, Staphylococcus aereus, Staphylococcus 
No Jenis ekstrak Bobot (gram) 
1. Ekstrak Metanol 18,2328 
2. Ekstrak Larut Heksan 3,1349 
3. Ekstrak Tidak Larut Heksan 5,9432 
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epidermidis, Streptococcus mutans, dan Vibrio sp. Diperoleh hasil bahwa 
ekstrak metanol tidak menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap  semua 
mikroba  uji. Namun pada  ekstrak larut heksan menunjukkan aktivitas 
antimikroba terhadap Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhosa, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, Vibrio sp, Escherichia 
coli dan Staphylococcus aureus. Sedangkan ekstrak tidak larut heksan 
menunjukkan aktivitas antimikroba terhadap Pseudomonas aeruginosa, 
Salmonella typhosa, Staphylococcus epidermidis, Vibrio sp, Escherichia 
coli dan Staphylococcus aureus. Lihat tabel 2  
Tabel 2 : Hasil Skrining Aktivitas Antimikroba Ekstrak Daun Ketapang 
(Terminalia catappa L.) Terhadap Beberapa Bakteri Uji. 
 
Keterangan : 
BS   : Bacillus sublitis   EC  : Escherichia coli 
PA   : Pseudomonas aeruginosa ST   : Salmonella typhi 
SA   : Staphylococcus aureus              SE   : Staphylococcus epidermidis 
SM  : Streptococcus mutans  Vsp  : Vibrio sp  
 
 
 
 
No. Sampel Bakteri Uji 
BS EC PA ST SA SE SM Vsp 
1. Ekstrak Metanol - - - - - - - - 
2. Ekstrak larut Heksan - + + + + + + + 
3. Ekstrak tidak larut 
Heksan 
- + + + + + - + 
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3. Hasil Secara KLT-Bioautografi 
 Pengujian ekstrak larut heksan daun ketapang (Terminalia catappa 
L.) secara KLT-Bioautografi. Hasil yang diperoleh dapat diamati pada 
tabel 3. 
Tabel 3 : Hasil Pengujian ekstrak larut heksan daun ketapang (Terminalia 
catappa L.) secara KLT-Bioautografi. 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
SE : Staphylococcus epidermidis 
Vsp : Vibrio sp 
 
B. Pembahasan 
 Kekuasaan Allah dalam tumbuh-tumbuhan terlihat pada modifikasi 
tumbuh-tumbuhan sesuai dengan berbagai kondisi lingkungan. Semua tumbuhan 
memiliki susunan dan bentuk luar yang berbeda dengan tumbuhan lain. Setiap 
tanaman yang ditumbuhkan oleh Allah tentunya memiliki kegunaan yang 
berbeda-beda. Disinilah peranan manusia dibutuhkan dalam berfikir dan 
melakukan penelitian guna menunjang kesejahteraan umat manusia. 
Q.S Ali Imran: (3) : 191 
 
 
Rf Warna pada penampak bercak Aktif terhadap bakteri uji 
 
0,6 
UV 254 nm UV 366 nm H2SO4  
biru Biru tua Hijau 
tua 
Vsp dan SE 
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Terjemahnya : 
“Wahai Tuhan kami, tiadalah engkau menciptakan segala sesuatu dengan 
sia-sia” 
 Ayat di atas sangatlah jelas bahwasanya segala sesuatu yang telah Allah 
ciptakan di muka bumi ini pasti tidaklah sia-sia, artinya semuanya memiliki 
manfaat dan kegunaan, bahkan patikan kebo pun yang merupakan gulma yang 
menurut sebagian orang tidak memiliki manfaat apapun, ternyata memiliki 
kandungan kimia yang dapat digunakan sebagai salah satu obat tradisional.  
 Sebagai manusia yang diberi akal oleh Allah SWT, kita ditutut untuk 
berusaha mempelajari segala ciptaan Allah SWT. Terlebih lagi pada dunia 
kesehatan, Allah SWT menyediakan segala sesuatunya untuk dikaji lebih dalam 
demi kesembuhan penyakit yang diciptakan oleh Allah SWT. Sebagai mana sabda 
Rasulullah SAW : 
 
Artinya:  
“Setiap penyakit ada obatnya. Maka bila obat itu mengenai penyakit akan 
sembuh dengan izin Allah Subhanahu wa Ta’ala.” (HR. Muslim)  
 
Antimikroba adalah senyawa yang dapat menghambat atau membunuh 
mikroorganisme hidup. Senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
disebut bakteriostatik dan yang membunuh bakteri disebut bakteriosida. Suatu zat 
antimikroba yang ideal memiliki toksisitas tidak membahayakan inang. Toksisitas 
selektif dapat berupa fungsi dari suatu reseptor khusus yang dibutuhkan untuk 
perlekatan obat atau dapat bergantung pada penghambatan proses biokimia yang 
penting untuk parasit tetapi tidak untuk inang. 
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Pada penelitian ini, sampel yang digunakan sebagai antimikroba adalah 
daun ketapang (Terminalia catappa L.). Pengujian daun ketapang sebagai 
antibakteri didasarkan pada penggunaan tradisional yaitu sebagai obat penyakit 
kulit seperti kurap atau kudis. 
Dari beberapa literatur yang ada, telah ditemukan beberapa senyawa kimia 
yang terkandung dalam daun ketapang (Terminalia catappa L) dan memiliki 
potensi sebagai antimikroba seperti flavonoid, triterpenoid, tanin, alkaloid dan 
steroid. 
Sampel yang digunakan berupa daun dan waktu pengambilan adalah 
sekitar jam 10.00 pagi karena saat itulah terjadi fotosintesis maksimum. Sebelum 
dilakukan penyarian, sampel segar terlebih dahulu diangn-anginkan hingga kadar 
air berkurang dengan tujuan menghentikan proses enzimatis yang dapat merusak 
zat aktif. Selain itu untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme pada simplisia. 
Sampel yang telah kering selanjutnya diekstraksi dengan metode maserasi  
 Prinsip maserasi adalah ekstraksi zat aktif yang dilakukan dengan cara 
merendam serbuk dalam pelarut yang sesuai selama beberapa hari pada 
temperatur kamar terlindung dari cahaya,  pelarut akan masuk ke dalam sel dari tanaman 
melewati dinding sel. Isi sel akan larut karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan di 
dalam sel dengan di luar sel. Larutan yang konsentrasinya tinggi akan terdesak keluar dan diganti 
oleh pelarut dengan konsentrasi rendah (proses difusi).Peristiwa tersebut berulang sampai 
terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar sel dandi dalam sel. 
Cairan penyari yang digunakan yaitu metanol karena metanol bersifat semi 
polar yang dapat melarutkan senyawa kimia polar maupun non polar dalam 
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simplisia, sulit ditumbuhi oleh jamur dan bakteri, mudah diuapkan serta  harganya 
murah. 
Untuk pengolahan sampel secara secara maserasi. Daun ketapang 
(Terminalia catappa L.) yang sudah diserbukkan sebanyak 1000 gram 
dimasukkan ke dalam bejana maserasi lalu ditambahkan metanol sebanyak 2 L 
hingga simplisia tersebut terendam, selanjutnya ditambahkan metanol sebanyak 
5,5 L, biarkan selama 1 hari dalam bejana tertutup dan terlindung dari cahaya agar 
tidak terjadi oksidasi. Kemudian diaduk sesering mungkin agar larutan dengan 
sampel homogen. Setelah 1 hari, kemudian disaring ke dalam wadah penampung 
dan ampasnya diekstraksi kembali dengan cairan penyari metanol yang baru, 
maserasi dilakukan sebanyak 3 kali penyarian. Dilakukan maserasi 3 kali 
bertujuan agar senyawa kimia dapat maksimal. 
Prinsip kerja maserasi yaitu cairan penyari akan menembus dinding sel 
dan akan masuk kedalam rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan 
larut dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel 
dengan yang di luar sel, maka larutan yamg terpekat didesak keluar. Peristiwa 
tersebut berulang sehingga terjadi kesetmibangan konsentrasi antara larutan di 
luar sel dan di dalam sel. 
Hasil penyarian yang diperoleh kemudian dipekatkan dengan cara 
dilakukan proses rotavafor hingga diperoleh ekstrak metanol kental. Hasil Ekstrak 
kental daun ketapang (Terminalia catappa L.) ditimbang  pada timbangan analitik 
dan diperoleh 18,1169 mg. Selanjudnya dilakukan partisi dengan tujuan 
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memisahkan senyawa polar dan non polar dimana pelarut yang digunakan adalah 
n-heksan. 
Setelah penyiapan sampel selesai maka dilakukan uji antimikroba. 
Sebelum dilakukan uji antimikroba, sebaiknya semua alat yang digunakan harus 
steril. Tujuannya agar alat yang digunakan tidak terkontaminasi dengan mikroba 
lain yang akhirnya akan mengganggu proses pengujian antimikroba tersebut.  
Pada tahap selanjudnya dilakukan proses skrining. Dimana sebanyak 10 
mg ekstrak metanol, ekstrak larut heksan dan tidak larut heksan dilarutkan dalam 
0,2 ml DMSO dengan menggunakan mikropipet. Digunakan DMSO karena 
efektif melarutkan berbagai bahan kimia organik dan anorganik. Kemudian 
dicampurkan dengan 9,8 ml media NA yang telah dicairkan dengan konsentrasi    
1 mg/ml hingga volume akhir 10 ml. Campuran tersebut dituangkan ke dalam 
cawan petri dan digoyang-goyangkan agar rata dan dibiarkan memadat. Biakan 
mikroba uji yang telah diencerkan diambil 1 ose bulat dan digoreskan diatas 
permukaan medium, kemudian cawan petri diinkubasi pada suhu 37
0
C selama 1x 
24 jam.  
Bakteri yang digunakan dalam pengujian skrining adalah Escherichia coli, 
Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Staphylococcus 
aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, dan Vibrio sp. Dari 
hasil pengujian diperoleh ekstrak larut n-heksan yang memberikan aktivitas  
penghambatan yang tinggi terhadap pertumbuhan bakteri dibanding tidak larut n-
heksan. 
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Adapun pemilihan bakteri uji tersebut karena sifat-sifatnya yang 
patogenik. Escherichia coli merupakan bakteri anaerob fakultatif Gram negatif 
yang berisfat patogenik penyebab utama diare kronik, Bacillus subtilis termasuk 
bakteri batang besar, Gram positif, aerob dan dapat tumbuh pada makanan dan 
dapat menyebabkan keracunan pada makanan dan bisul. Pseudomonas aeruginosa 
merupakan bakteri aerob Gram negatif, yang bersifat invasi dan tosigenit 
menyebabkan infeksi pada mata, Staphylococcus aureus merupakan bakteri kokus  
Gram positif yang bersifat patogenik penyebab infeksi kulit dan borok, 
Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri Gram positif yang menyebabkan 
infeksi pada kulit, gatal da jerawat., Streptococcus mutans merupakan bakteri 
aerob atau anaerob Gram positif  yang dapat menyebabkan karies pada gigi, 
Salmonella typhi merupakan bakteri anaerob fakultatif Gram negatif yang bersifat 
patogenik penyebab utama tifoid dan infeksi saluran kemih dan Vibrio sp 
merupakan bakteri Gram negatif, aerob dan menyebabkan penyakit kolera.  
 Medium yang digunakan adalah medium Nutrien Agar (NA) merupakan 
medium agar digunakan untuk menumbuhkan biakan bakteri. Sedangkan Glukosa 
Nutrien Broth (GNB) merupakan medium untuk  membuat stok bakteri.    
Hasil uji skrining aktivitas antimikroba menunjukkan ekstrak metanol 
tidak mempunyai hambatan pertumbuhan mikroba. Hal ini disebabkan karena 
konsentrasi senyawa aktif pada saat belum dipartisi masih terlalu kecil dan pada 
ekstrak metanol masih terdapat gabungan senyawa polar dan non polar. Oleh 
karena itu dilakukan partisi untuk memperoleh hasil yang lebih spesifik. Setelah 
dilakukan partisi, didapatkan ekstrak larut heksan dan tidak larut heksan. 
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Selanjudnya dilakukan lagi  skrining aktivitas antimikroba untuk ekstrak larut 
heksan dan tidak larut heksan.  
Hasil uji skrining aktivitas antimikroba  ekstrak larut heksan dan tidak 
larut heksan menunjukkan hasil positif, dimana ekstrak larut heksan mempunyai 
hambatan pertumbuhan mikroba yang aktif terhadap bakteri Escherichia coli, 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, dan Vibrio sp ditandai dengan 
adanya zona bening pada biakan bakteri  tersebut . Untuk  ekstrak tidak larut n-
heksan mempunyai hambatan pertumbuhan mikroba yang aktif terhadap bakteri 
Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Staphylococcus 
aureus, Staphylococcus epidermidis dan Vibrio sp. 
Pengujian secara KLT-Bioutografi dilakukan terhadap senyawa hasil 
pemisahan ekstrak larut n-heksan secara kromatografi lapis tipis menggunakan 
campuran eluen n-heksan : etil asetat 3 : 1. Hasil  kromatografi lapis tipis yang 
dilihat pada UV 254 nm, UV 366 nm, dan H2SO4. 
Metode ini didasarkan atas difusi dari senyawa yang telah dipisahkan 
dengan kromatografi lapis tipis (KLT) atau kromatografi kertas. Lempeng 
kromatografi tersebut ditempatkan ditas permukaan medium Nutrien Agar yang 
telah di inokulasikaan dengan mikroorganisme yang sensitif terhadap seyawa 
antimikroba yang dianalisis. Setelah 15 – 30 menit, lempeng kromatografi 
tersebut di pindahkan diangkat dari permukaan medium. Senyawa antimikroba 
yang telah  berdifusi dari lempeng  kromatogram ke dalam media agar akan 
menghambat pertumbuhan bakteri setelah diinkubasi pada waktu dan suhu yang 
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tepat sampai noda yang mengambat pertumbuhan  mikroorgansme uji tampak 
pada permukaan membentuk zone yang jernih.  
Berdasarkan hasil KLT-Bioutografi tersebut menunjukkan bahwa bercak 
pada nilai Rf  0,6 pada ekstrak larut n-heksan memberikan aktivitas terhadap 
bakteri Staphylococcus epidermidis dan Vibrio sp. 
 Pada pembentukan profil KLT-Bioautografi, terdapat perbedaan antara 
UV 254 nm, 366 nm dan H2SO4. hal ini disebabkan karena pada UV 254 nm, 
lempeng akan berflouresensi sedangkan sampel akan tampak  berwarna gelap. 
Penampakan noda pada lampu UV 254 nm adalah karena adanya dayainteraksi 
antara sinar UV dengan indikator fluoresensi yang terdapat pada 
lempeng.Fluoresensi cahaya yang tampak merupakan emisi cahaya yang 
dipancarkan olehkomponen tersebut ketika elektron yang tereksitasi dari tingkat 
energi dasar ke tingkatenergi yang lebih tinggi kemudian kembali ke keadaan 
semula sambil melepaskan energi.Pada UV 366 nm noda akan berflouresensi dan 
lempeng akan berwarna gelap.Penampakan noda pada lampu UV 366 nm adalah 
karena adanya daya interaksi antarasinar UV dengan gugus kromofor yang terikat 
oleh auksokrom yang ada pada nodatersebut. Fluoresensi cahaya yang tampak 
merupakan emisi cahaya yang dipancarkanoleh komponen tersebut ketika elektron 
yang tereksitasi dari tingkat energi dasar ketingkat energi yang lebih tinggi 
kemudian kembali ke keadaan semula sambil melepaskanenergi. Sehingga noda 
yang tampak pada lampu UV 366 terlihat terang karena silika gelyang digunakan 
tidak berfluororesensi pada sinar UV 366 nm. 
 
 
44 
 
 Untuk mekanisme secara kimia dengan menggunakan asam sulfat yakni 
berdasarkan kemampuan asamsulfat yang bersifat reduktor dalam merusak gugus 
kromofor dari zat aktif simplisia sehingga panjang gelombangnya akan bergeser 
ke arah yang lebih panjang (UV menjadi VIS) sehingganoda menjadi tampak oleh 
mata. Asam sulfat juga merupakan pendeteksi semua senyawa yangada di alam. 
Asam sulfat bersifat membakar terhadap senyawa yang dideteksi. Sehingga 
saatdisemprotkan, senyawa akan berwarna hitam. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Ekstrak larut n-heksan memberikan aktivitas terhadap bakteri Escherichia 
coli, Pseudomonas aeruginos, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, dan Vibrio sp.  
2. Ekstrak larut n-heksan memberikan aktivitas terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Vibrio sp pada Nilai Rf 0,6 
3. Manusia sebagai manusia yang diberi akal oleh Allah SWT, kita dituntut 
untuk berusaha dan tidak putus asa dalam mempelajari segala yang 
diciptaan Allah SWT. 
B. Implikasi Penelitian 
Untuk menambah data ilmiah dari tanaman ketapang (Terminalia 
catappa L.) sebaiknya dilakukan penelitian mengenai identifikasi dan isolasi 
komponen senyawa kimia yang memberikan aktivitas antibakteri. 
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Analisis dan pengelolahan data 
Hasil dan Pembahasan 
Di Maserasi dengan metanol 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
 
Lampiran 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 : Skema Kerja 
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Lampiran 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 : Foto Hasil Skrining Ekstrak Larut n-Heksan Daun ketapang 
(Terminalia catappa L.) 
Keterangan  :  
BS : Bacillus sublitis 
EC : Escherichia coli 
PA : Pseudomonas aeruginosa 
ST : Salmonella typhi 
SA : Staphylococcus aureus 
SE : Staphylococcus epidermidis 
SM : Streptococcus mutans 
Vsp : Vibrio sp 
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Lampiran 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 : Foto Hasil Skrining Ekstrak Tidak Larut Heksan Daun ketapang 
(Terminalia catappa L.)  
 
Keterangan  :  
BS : Bacillus sublitis 
EC : Escherichia coli 
PA : Pseudomonas aeruginosa 
ST : Salmonella typhi 
SA : Staphylococcus aureus 
SE : Staphylococcus epidermidis 
SM : Streptococcus mutans 
Vsp : Vibrio sp 
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Lampiran 4 
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Gambar 4 : Foto Profil Kromatogram Ekstrak n-Heksan Daun ketapang 
(Terminalia catappa L.) 
 
Keterangan : 
A  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 254nm 
B  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 366nm  
C  : Bercak yang nampak pada penampak bercak  H2SO4 10% 
Eluen  =   n-Heksan : Etil Asetat  (3 : 1) 
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Lampiran 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
                                   A                                          B                 C                  D   
 
 
Gambar 5 : Foto Hasil Pengujian KLT-Bioautografi Ektrak Larut n-  Heksan 
Daun ketapang (Terminalia catappa L.) Pada Bakteri Vibrio sp 
Keterangan 
A  : Pengujian terhadap bakteri  Vibrio sp 
B  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 254nm 
C  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 366nm  
D  : Bercak yang nampak pada penampak bercak  H2SO4 10% 
E  : Bercak aktif 
                       
 
 
 
 
 
 
E 
 54 
 
Lampiran 6 
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Gambar 6 : Foto Hasil Pengujian KLT-Bioautografi Ektrak Larut n-Heksan 
Daun ketapang (Terminalia catappa L.) Pada Bakteri Pseudomonas 
aeruginosa     
 
Keterangan 
A  : Pengujian terhadap bakteri  Staphylococcus epidermidis     
B  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 254nm 
C  : Bercak yang nampak pada penampak bercak lampu UV 366nm  
D  : Bercak yang nampak pada penampak bercak  H2SO4 10% 
E  : Bercak aktif 
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*Lampiran 7 
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Gambar  7 : Foto Tumbuhan Daun ketapang (Terminalia catappa L.) 
 
Keterangan : A. Tanaman ketapang 
  B. Daun Ketapang 
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